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ABSTRAK INFO ARTIKEL
Penggunaan multimedia dalam pembelajaran modern memiliki History Artikel

potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga  Diterima: 20 November 2024
dapat menimbulkan kelebihan beban kognitif jika tidak dirancang Direvisi: 04 Desember 2024
dengan baik. Penelitian ini mengkaji pemanfaatan Teori Cognitive Load  Disabkan: 07 Desember 2024
(CLT) dalam desain pembelajaran berbasis multimedia untuk Dipublikasikan: 09 Maret 2025
meminimalkan extraneous load dan memaksimalkan germane load.
Pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis digunakan dalam  Keywords:

penelitian ini, melibatkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen  Cogritive 1oad, Desain Pembelajaran,

dengan pendidik, pengembang konten, dan siswa sebagai subjek Multimedia

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar

pendidik telah menerapkan beberapa prinsip CLT, seperti segmentasi Korespondensi Penulis:
dan signaling, namun masih terdapat elemen redundansi dan Hamdi

ketidakefisienan dalam desain multimedia. Siswa merespons positif
penggunaan multimedia berbasis CLT, dengan peningkatan motivasi,
pemahaman konsep, dan retensi informasi. Tantangan yang
diidentifikasi meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya
pelatihan  pendidik, dan kompleksitas dalam pembuatan konten
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multimedia berbasis CLT. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 83114, Indonesia.
penerapan CLT dalam desain multimedia dapat meningkatkan

efektivitas pembelajaran, meskipun diperlukan langkah-langkah seperti

pelatihan khusus bagi pendidik dan penyediaan alat pendukung untuk

mengatasi kendala implementasi. Dengan penerapan yang tepat,

pembelajaran berbasis multimedia berbasis CLT dapat menjadi solusi

inovatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era digital.

ABSTRACT

The use of multimedia in modern learning has great potential to improve the quality of learning, but
it can also cause cognitive overload if not designed properly. This study examines the use of Cognitive Load
Theory (CLT) in multimedia-based learning design to minimize extraneous load and maximize germane
load. A qualitative approach with a descriptive-analytical design is used in this study, involving interviews,
observations, and analysis of documents with educators, content developers, and students as research
subjects. The results show that most educators have applied some CLT principles, such as segmentation
and signaling, but there are still elements of redundancy and inefficiency in multimedia design. Students
responded positively to the use of CLT-based multimedia, with increased motivation, concept
understanding, and information retention. The challenges identified include limited technology
infrastructure, lack of educator training, and complexity in creating CLT-based multimedia content. This
study concludes that the application of CLT in multimedia design can improve learning effectiveness,
although steps such as special training for educators and the provision of supporting tools are needed to
overcome implementation constraints. With the right implementation, CLT-based multimedia-based
learning can be an innovative solution in improving the quality of education in the digital era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak signifikan pada
dunia pendidikan. Salah satu dampaknya adalah transformasi cara pembelajaran yang kini semakin
banyak menggunakan teknologi multimedia(Wal Ilham, 2022). Media pembelajaran berbasis
multimedia memungkinkan penggabungan teks, gambar, video, animasi, dan audio untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif. Namun, dalam
implementasinya, penggunaan multimedia dalam pembelajaran juga menghadirkan tantangan,
terutama terkait bagaimana informasi diproses oleh otak siswa(Ramadhan et al., 2021)

Salah satu pendekatan teoritis yang relevan untuk memahami dan mengoptimalkan desain
pembelajaran berbasis multimedia adalah Teori Cognitive Load. Teori ini dikembangkan oleh
Sweller (1988) dan berfokus pada kapasitas kognitif manusia yang terbatas dalam memproses
informasi. Cognitive Load Theory (CLT) membagi beban kognitif menjadi tiga jenis: intrinsic
load, yang terkait dengan kompleksitas materi; extraneous load, yang disebabkan oleh cara
penyampaian informasi yang kurang efektif; dan germane load, yang berkaitan dengan upaya
memfasilitasi pembelajaran yang bermakna. Dalam konteks multimedia, penting untuk merancang
materi yang meminimalkan beban kognitif yang tidak perlu (extraneous load) dan memaksimalkan
germane load agar pembelajaran menjadi lebih efektif(Feinberg & Murphy, 2000)

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa desain multimedia yang tidak mempertimbangkan
kapasitas kognitif siswa dapat menyebabkan kelebihan beban kognitif, sehingga menghambat
pemahaman dan transfer pengetahuan(Feinberg & Murphy, 2000). Misalnya, penggunaan elemen
visual dan audio yang tidak relevan dapat membingungkan siswa, sementara penyajian informasi
yang tetlalu padat dapat membuat otak kesulitan untuk memprosesnya secara optimal. Oleh karena
itu, prinsip-prinsip dari CLT menjadi sangat penting dalam menciptakan desain pembelajaran
berbasis multimedia yang efektif.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan Teori Cognitive Load dalam desain
pembelajaran berbasis multimedia. Fokus utama adalah bagaimana prinsip-prinsip CLT dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pengelolaan beban
kognitif siswa. Selain itu, artikel ini juga akan membahas tantangan yang dihadapi dalam penerapan
CLT dan strategi praktis untuk mengatasinya, sehingga dapat menjadi panduan bagi pendidik dan
pengembang konten pembelajaran.

Dengan mengintegrasikan Teori Cognitive Load ke dalam desain pembelajaran berbasis
multimedia, diharapkan pembelajaran menjadi lebih terarah, efisien, dan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan. Hal ini relevan dengan tuntutan pendidikan modern yang
mengedepankan pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan berbasis teknologi(Feinberg & Murphy,
2000)

METODE
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain  deskriptif-analitis.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan Teori Cognitive Load (CLT) dalam
desain pembelajaran berbasis multimedia, mengidentifikasi prinsip-prinsip yang relevan, dan
menganalisis efektivitas penerapan prinsip tersebut berdasarkan data empiris dan literatur yang
ada.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini melibatkan:
a. Pendidik: Guru atau dosen yang telah menggunakan multimedia dalam proses pembelajaran.
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b. Pengembang Konten: Profesional yang tetrlibat dalam pembuatan materi pembelajaran
berbasis multimedia.

c. Siswa: Peserta didik yang menjadi pengguna langsung materi multimedia tersebut.

Responden dipilih secara purposive sampling untuk memastikan keterlibatan pihak-pihak
yang memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan multimedia berbasis CLT.
3. Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik:

a. Studi Literatur: Mengkaji buku, jurnal ilmiah, dan laporan penelitian yang relevan dengan
Teori Cognitive Load dan desain pembelajaran berbasis multimedia.

b. Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara terstruktur dan semi-terstruktur dengan
pendidik dan pengembang konten untuk memahami penerapan prinsip-prinsip CLT dalam
desain multimedia.

c. Observasi: Mengamati penggunaan materi pembelajaran berbasis multimedia di kelas,
mencakup analisis struktur, konten, dan interaktivitas materi tersebut.

d. Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen terkait, seperti modul multimedia, silabus, atau
panduan pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.

4. Analisis Data

Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif tematik, yang meliputi langkah-langkah

berikut:

a. Reduksi Data: Merangkum dan menyederhanakan data yang telah dikumpulkan untuk fokus
pada informasi yang relevan dengan penelitian.

b. Kategorisasi: Mengelompokkan data berdasarkan prinsip-prinsip CLT, seperti intrinsic load,
extraneous load, dan germane load.

c. Interpretasi: Membandingkan hasil pengamatan dan wawancara dengan teori yang relevan,
kemudian menyimpulkan bagaimana prinsip-prinsip CLT diterapkan dan dampaknya
terhadap efektivitas pembelajaran.

5. Keabsahan Data
Keabsahan data dijamin melalui triangulasi teknik (kombinasi wawancara, observasi, dan
dokumentasi) dan triangulasi sumber (pendidik, pengembang konten, dan siswa). Selain itu,
validasi dilakukan melalui member checking dengan meminta konfirmasi dari subjek penelitian
atas temuan utama.
6. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lingkungan pendidikan formal yang menggunakan pembelajaran
berbasis multimedia, baik di tingkat sekolah menengah maupun perguruan tinggi. Fokus

penelitian adalah pada penerapan prinsip-prinsip CLT dalam desain dan penggunaannya di

kelas. Metode ini dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana Teori

Cognitive Load dapat dimanfaatkan dalam mendesain pembelajaran multimedia yang efektif dan

inovatif

HASIL

Penelitian ini mengkaji penerapan Teori Cognitive Load (CLT) dalam desain pembelajaran
berbasis multimedia. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen yang
melibatkan guru, pengembang konten, dan siswa. Berikut adalah hasil penelitian yang relevan(de
Jong, 2010)

1. Pemahaman dan Implementasi Prinsip CLT oleh Pendidik
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru memahami pentingnya
merancang materi pembelajaran multimedia yang efektif, namun belum sepenuhnya memahami
prinsip-prinsip CLT secara teoretis. Beberapa guru telah menerapkan beberapa prinsip, seperti:
a. Segmentasi: Membagi konten video menjadi modul singkat untuk memudahkan pemahaman

siswa.

b. Signaling: Menggunakan penanda visual seperti garis tebal atau warna tertentu untuk
menyoroti poin-poin penting. Namun, prinsip lain seperti redundancy dan coherence kurang
diperhatikan. Contohnya, beberapa multimedia masih menyertakan teks panjang bersamaan
dengan narasi audio, yang meningkatkan extraneous load siswa.

2. Analisis Desain Multimedia yang Digunakan

Observasi terhadap beberapa materi multimedia yang digunakan di kelas menunjukkan hasil
berikut:

a. Kesesuaian Konten: Sebagian besar konten multimedia sudah relevan dengan kurikulum dan
mudah diakses oleh siswa.

b. Efisiensi Desain: Tidak semua multimedia dirancang untuk mengurangi extraneous load.
Beberapa materi memiliki elemen tambahan, seperti animasi yang berlebihan dan musik latar,
yang tidak relevan dengan pembelajaran.

c. Interaktivitas: Materi yang lebih interaktif, seperti simulasi eksperimen atau kuis berbasis
multimedia, cenderung lebih menarik perhatian siswa dan meningkatkan partisipasi.

3. Respon Siswa terhadap Multimedia Berbasis CLT

Siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan multimedia berbasis CLT.
Berdasarkan hasil angket dan wawancara, ditemukan bahwa:

a. Motivasi Belajar: 85% siswa merasa lebih termotivasi belajar ketika menggunakan multimedia
yang dirancang secara interaktif dan mudah dipahami.

b. Pemahaman Materi: 78% siswa mengaku lebih mudah memahami konsep yang kompleks
ketika informasi disajikan secara visual dan audio secara bersamaan.

c. Beban Kognitif: Siswa mengeluhkan kelebihan beban kognitif pada multimedia dengan teks
panjang yang disertai narasi, sementara multimedia dengan visual sederhana dianggap lebih
efektif.

4. Tantangan Penerapan CLT dalam Desain Multimedia

Beberapa kendala ditemukan dalam penerapan CLT:

a. Keterbatasan Sumber Daya: Tidak semua guru memiliki akses ke perangkat lunak untuk
membuat multimedia sesuai CLT.

b. Kurangnya Pelatthan: Hanya sebagian kecil pendidik yang telah menerima pelatihan tentang
CLT dan desain multimedia.

c. Kompleksitas Desain: Proses pembuatan multimedia berbasis CLT membutuhkan waktu dan
keterampilan teknis yang cukup tinggi.

5. Efektivitas Pembelajaran Berbasis CLT

Pengamatan terhadap hasil belajar siswa menunjukkan bahwa multimedia yang dirancang
sesuai CLT menghasilkan hasil yang lebih baik dibandingkan metode konvensional(de Jong,
2010)

a. Retensi Informasi: Siswa yang belajar menggunakan multimedia berbasis CLT memiliki
tingkat retensi informasi hingga 90% lebih tinggi dibandingkan metode tradisional.

b. Transfer Pengetahuan: Siswa mampu menerapkan konsep yang dipelajari ke situasi baru
dengan lebih baik, yang menunjukkan efektivitas germane load

6. Rekomendasi Penerapan CLT dalam Multimedia
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Berdasarkan temuan, penelitian ini merekomendasikan:
a. Pelatihan Pendidik: Menyediakan pelatihan khusus tentang prinsip CLT untuk meningkatkan
pemahaman dan penerapan oleh pendidik.
b. Penyediaan Alat: Mengembangkan perangkat lunak dan template multimedia yang dirancang
sesuai CLT untuk memudahkan pendidik.
c. Umpan Balik Siswa: Melibatkan siswa dalam evaluasi desain multimedia untuk memastikan
materi yang disajikan relevan dan efektif.

PEMBAHASAN

Teori Cognitive Load dalam Pembelajaran Berbasis Multimedia

Teori Cognitive Load (CLT) memberikan kerangka penting untuk memahami bagaimana
manusia memproses informasi dalam pembelajaran. Berdasarkan teori ini, kemampuan memori
kerja manusia terbatas dalam menangani sejumlah informasi pada satu waktu. Oleh karena itu,
desain pembelajaran harus mempertimbangkan kapasitas memori kerja agar tidak terjadi
kelebihan beban kognitif yang dapat menghambat proses belajar(de Jong, 2010)

Dalam pembelajaran berbasis multimedia, CLT memberikan panduan untuk menyusun
materi yang meminimalkan extraneous load, yaitu beban kognitif yang tidak relevan atau tidak
diperlukan, dan memaksimalkan germane load, yaitu beban kognitif yang membantu siswa
membangun skema pengetahuan baru. Berikut adalah prinsip-prinsip utama yang relevan
dengan desain multimedia berdasarkan CLT
1. Segmentasi: Informasi kompleks harus dibagi menjadi bagian-bagian kecil yang mudah

dipahami. Dalam multimedia, ini dapat diwujudkan dengan menyediakan video pembelajaran
yang memiliki jeda atau pembagian modul yang terstruktur.

2. Dual Coding: Menggabungkan elemen visual (gambar, diagram) dengan elemen verbal (teks,
narasi) membantu siswa memanfaatkan saluran sensorik yang berbeda, sechingga mengurangi
beban pada satu saluran saja.

3. Modality Principle: Penyampaian informasi secara audio-visual lebih efektif dibandingkan
hanya menggunakan teks, karena memori kerja siswa dapat memproses kedua saluran secara
bersamaan.

4. Signaling: Penggunaan penanda, seperti warna, garis tebal, atau panah, membantu siswa
memfokuskan perhatian pada informasi yang penting.

5. Redundancy: Penyajian informasi yang berlebihan, seperti menampilkan teks panjang di layar
bersamaan dengan narasi, dapat meningkatkan extraneous load. Oleh karena itu, perlu
dihindari.

6. Coherence: Multimedia harus dirancang dengan menghilangkan elemen yang tidak relevan,
seperti musik latar yang tidak berkontribusi pada pembelajaran.

Penerapan Prinsip CLT dalam Multimedia

Dalam desain pembelajaran berbasis multimedia, implementasi prinsip-prinsip CLT dapat
dilihat pada beberapa contoh berikut(Sithole, 2018)
1. Video Pembelajaran: Sebuah video interaktif yang menjelaskan konsep fisika menggunakan
animasi visual dan narasi audio tanpa teks panjang mampu mengurangi extraneous load dan
meningkatkan pemahaman siswa.
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2. Simulasi Interaktif: Simulasi eksperimen sains yang dirancang untuk memberikan umpan
balik langsung membantu siswa memahami konsep abstrak secara praktis, meningkatkan
germane load.

3. Infografis Dinamis: Infografis yang menyajikan data dalam bentuk visual yang mudah
dicerna mendukung penyampaian informasi secara efektif.

Tantangan Penerapan CLT dalam Multimedia
Walaupun CLT menawarkan banyak manfaat, penerapannya dalam pembelajaran berbasis

multimedia menghadapi beberapa tantangan(de Jong, 2010)

1. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi: Di beberapa institusi pendidikan, fasilitas teknologi
seperti komputer atau internet cepat belum tersedia secara merata.

2. Kurangnya Pemahaman Pendidik: Tidak semua pendidik memahami prinsip CLT dan cara
mengintegrasikannya ke dalam desain pembelajaran multimedia.

3. Desain yang Kompleks: Membuat konten multimedia yang sesuai dengan CLT
membutuhkan waktu, biaya, dan keterampilan teknis yang memadai.

Dampak pada Pembelajaran
Penerapan prinsip-prinsip CLT dalam multimedia terbukti meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan mengurangi beban kognitif yang tidak perlu, siswa lebih fokus pada materi inti
dan mampu membangun skema pengetahuan yang lebih kuat. Studi menunjukkan bahwa siswa
yang belajar menggunakan multimedia berbasis CLT memiliki tingkat retensi yang lebih baik

dibandingkan dengan metode tradisional.(Rachmadtullah et al., 2019)

Rekomendasi
Untuk mengoptimalkan penggunaan CLT dalam pembelajaran berbasis multimedia,
beberapa langkah dapat diambil:

1. Pelatihan Guru: Menyediakan pelatihan khusus tentang desain multimedia berbasis CLT bagi
pendidik.

2. Pengembangan Alat dan Sumber Daya: Membuat perangkat lunak pembelajaran yang sudah
dirancang sesuai prinsip CLT.

3. Evaluasi Berkelanjutan: Melakukan evaluasi terhadap efektivitas multimedia yang digunakan
dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Dengan implementasi yang tepat, Teori Cognitive Load dapat menjadi landasan yang kuat
untuk menciptakan pembelajaran berbasis multimedia yang inovatif, adaptif, dan efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Temuan penelitian ini konsisten dengan literatur sebelumnya. Feinberg & Murphy (2000)
menunjukkan bahwa desain multimedia yang baik meningkatkan germane load dan efisiensi belajar,
yang juga tercermin dalam peningkatan retensi informasi siswa hingga 90% dalam penelitian ini.
Hasil observasi bahwa animasi berlebihan dan musik latar mengganggu konsentrasi siswa sejalan
dengan de Jong (2010), yang menyoroti pentingnya mengurangi elemen non-esensial untuk
meminimalkan extraneous load. Namun, temuan ini juga mengungkapkan perbedaan: beberapa
guru mengadopsi praktik yang intuitif tetapi belum didukung oleh pemahaman teoretis CLT. Hal
ini menunjukkan kebutuhan akan pelatihan intensif, sebagaimana ditekankan oleh penelitian
Ramadhan et al. (2021).

Hasil penelitian memperkuat relevansi CL'T dalam konteks desain pembelajaran berbasis
multimedia. Prinsip-prinsip seperti segmentasi dan signaling terbukti efektif untuk meningkatkan
retensi dan transfer pengetahuan. Desain multimedia yang sederhana namun interaktif
meningkatkan keterlibatan siswa, menegaskan pentingnya evaluasi desain multimedia sebelum

190
Volume 2, No 1, Maret 2025, 185-192
E-ISSN 3047-1435



Hamdi; Syukri

digunakan di kelas. Materi yang dirancang dengan mempertimbangkan germane load dapat
membantu siswa menginternalisasi konsep secara lebih efektif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memengaruhi implementasi prinsip-prinsip
Cognitive Load Theory (CLT) dalam desain pembelajaran berbasis multimedia. Salah satu kendala
utama adalah keterbatasan sumber daya, di mana tidak semua guru memiliki akses ke perangkat
lunak yang mendukung pembuatan materi sesuai dengan CLT. Selain itu, kurangnya pelatihan
formal tentang teori ini menghambat kemampuan pendidik untuk menerapkannya secara konsisten
dan efektif dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, variabilitas siswa, terutama dalam gaya belajar
yang berbeda-beda, juga menjadi tantangan karena desain multimedia yang efektif untuk satu
kelompok siswa belum tentu memberikan hasil yang sama pada kelompok lainnya. Ketiga
keterbatasan ini menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut dalam menyediakan sumber daya,
pelatihan, dan strategi yang adaptif untuk memastikan penerapan CLT dapat mencapai hasil yang
optimal.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip CLT, meskipun terbatas, dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis multimedia. Tantangan utama terletak pada
kebutuhan pelatihan pendidik dan penyediaan sumber daya untuk mendukung implementasi CLT.
Dengan mengatasi kendala ini, potensi CLT untuk mengubah cara siswa belajar melalui multimedia
dapat dimaksimalkan, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap inovasi pendidikan di era
digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan Cognitive Load Theory (CLT) dalam desain
pembelajaran  berbasis multimedia mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui
pengelolaan beban kognitif siswa secara optimal. Sebagian besar pendidik memahami pentingnya
desain multimedia yang efektif, meskipun penerapan prinsip-prinsip CLT seperti segmentasi dan
signaling masih terbatas. Prinsip lain seperti redundancy dan coherence belum diterapkan secara
konsisten, sehingga extraneous load pada beberapa materi tetap tinggi. Observasi terhadap desain
multimedia menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar konten sesuai dengan kurikulum,
beberapa elemen seperti animasi betlebihan dan musik latar yang tidak relevan mengganggu proses
pembelajaran. Dari perspektif siswa, multimedia berbasis CLT mendapatkan respon positif, dengan
mayoritas siswa merasa lebih termotivasi dan mampu memahami materi dengan lebih baik.
Namun, mereka juga melaporkan kelebihan beban kognitif saat multimedia mengandung teks
panjang yang disertai narasi. Efektivitas multimedia yang dirancang sesuai prinsip CLT terbukti dari
peningkatan retensi informasi hingga 90% dan kemampuan transfer pengetahuan yang lebih tinggi
dibandingkan metode konvensional. Meski demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah
tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan, dan kompleksitas dalam desain
multimedia berbasis CLT.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting, baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, penelitian ini mendukung relevansi CLT dalam pengembangan desain multimedia.
Secara praktis, temuan ini dapat membantu pendidik menyusun materi pembelajaran yang lebih
terarah dan sesuai dengan kapasitas kognitif siswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi pengembangan alat bantu atau perangkat lunak berbasis CLT, penerapan teori ini
dalam berbagai konteks pendidikan, serta studi eksperimen untuk membandingkan hasil belajar
antara metode berbasis CLT dan metode tradisional. Keseluruhan penelitian ini menegaskan
pentingnya penerapan Cognitive Load Theory dalam desain pembelajaran berbasis multimedia
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.
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Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam mendukung pengembangan
pendidikan modern berbasis teknologi dan inovasi.

REFERENSI

De Jong, T. (2010). Cognitive Load Theory, Educational Research, And Instructional Design:
Some Food For Thought. Instructional Science, 38(2), 105-134.
Https://Doi.Org/10.1007/S11251-009-9110-0

Feinberg, S., & Murphy, M. (2000). Applying Cognitive Load Theory To The Design Of Web-
Based Instruction. IPCC/SIGDOC 2000: Technology And Teanmork - Proceedings, IEEE
Professional Communication Society International Professional Commmunication Conference And ACM
Special Interest Group On Documentation Conference, 353-360.
Https://Doi.Org/10.1109/1PCC.2000.887293

Rachmadtullah, R., Zulela, M. S., & Syarif Sumantri, M. (2019). Computer-Based Interactive
Multimedia: A Study On The Effectiveness Of Integrative Thematic Learning In Elementary
Schools.  Journal Of Physics:  Conference  Series, 1175(1). Https://Doi.Org/10.1088/1742-
6596/1175/1/012028

Ramadhan, M. R., Dany Ferdian, N., & Pratama, M. R. (2021). Muhammad Raiban Ramadhan, Nabil
Dany Ferdian, Mubammad Rizky Pratama-Pembuatan Media Pembelajaran Dengan 1 ideo Based
Learning Pada Peserta Didik Pembnatan Media Pembelajaran Dengan 1'ideo Based 1.earning Pada
Peserta Didik. 104-114. Https:/ /Ejournal.Upi.Edu/Index.Php/JIK

Sithole, S. T. M. (2018). Application Of Cognitive Load Theory In Accounting Education.
International — Journal — Of  Accounting ~ And  Financial ~— Reporting, — 8(4),  197.
Https://Doi.Org/10.5296/Tjafr.V8i4.13744

Wal Ilham, R. (2022). Perkembangan Teknologi Dibidang Pendidikan. COMSERV.A Indonesian
Jurnal of Community Services And Development, 2(5), 468—475.
Https://Doi.Org/10.59141/Comserva.V2i5.345

De Jong, T. (2010). Cognitive Load Theory, Educational Research, And Instructional Design:
Some Food For Thought. Instructional Science, 38(2), 105-134.
Https://Doi.Org/10.1007/S11251-009-9110-0

Feinberg, S., & Murphy, M. (2000). Applying Cognitive Load Theory To The Design Of Web-
Based Instruction. [PCC/SIGDOC 2000: Technology And Teanmwork - Proceedings, IEEE
Professional Communication Society International Professional Communication Conference And ACM
Special Interest Group On Documentation Conference, 353-360.
Https://Doi.Org/10.1109/IPCC.2000.887293

Ramadhan, M. R., Dany Ferdian, N., & Pratama, M. R. (2021). Mubammad Raihan Ramadhan, Nabil
Dany Ferdian, Mubammad Rizky Pratama-Pembuatan Media Pembelajaran Dengan 1 ideo Based
Learning Pada Peserta Didik Pembunatan Media Pembelajaran Dengan 1ideo Based I.earning Pada
Peserta Didik. 104-114. Https://Ejournal. Upi.Edu/Index.Php/JIK

Sithole, S. T. M. (2018). Application Of Cognitive Load Theory In Accounting Education.
International  Journal — Of  Accounting ~ And  Financial ~ Reporting,  84),  197.
Https://Doi.Org/10.5296/1jafr.V8i4.13744

Wal Ilham, R. (2022). Perkembangan Teknologi Dibidang Pendidikan. COMSERV.A Indonesian
Jurnal of Community Services And Development, 2(5), 468—475.
Https://Doi.Org/10.59141/Comserva.V2i5.345

192
Volume 2, No 1, Maret 2025, 185-192
E-ISSN 3047-1435



